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Abstract 

Tolerant, fair, and respectful of diversity. This article aims to examine the concepts, basic principles, 
implementation strategies, and challenges and solutions in implementing multicultural education in 
schools. Using a descriptive qualitative approach, this article highlights how multicultural education can 
be an effective means of building mutual respect in a pluralistic society. The study results indicate that 
integrating multicultural values into the curriculum, teacher training, and an inclusive school culture are 
key strategies that must be implemented. However, obstacles remain, such as limited teacher 
understanding, a lack of teaching materials, and social resistance. Therefore, progressive education 
policies and the support of all stakeholders are needed for optimal implementation of multicultural 
education. 

Keywords: multicultural education, tolerance, diversity, inclusivity, implementation strategies, 
schools.  

 
Abstrak 

Pendidikan multikultural memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta 
didik yang toleran, adil, dan menghargai keberagaman. Artikel ini bertujuan untuk 
mengkaji konsep, prinsip dasar, strategi implementasi, serta tantangan dan solusi dalam 
pelaksanaan pendidikan multikultural di lingkungan sekolah. Melalui pendekatan 
kualitatif deskriptif, artikel ini menyoroti bagaimana pendidikan multikultural dapat 
menjadi sarana efektif dalam membangun sikap saling menghormati di tengah 
masyarakat yang majemuk. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai 
multikultural dalam kurikulum, pelatihan guru, dan budaya sekolah yang inklusif 
merupakan strategi utama yang harus dilakukan. Namun, masih terdapat hambatan 
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seperti pemahaman guru yang terbatas, minimnya bahan ajar, dan resistensi sosial. Oleh 
karena itu, dibutuhkan kebijakan pendidikan yang progresif dan dukungan seluruh 
pemangku kepentingan agar pendidikan multikultural dapat diterapkan secara optimal.   

Kata Kunci: pendidikan multikultural, toleransi, keberagaman, inklusivitas, strategi 
implementasi, sekolah.  
 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman budaya, suku, agama, dan 

bahasa yang sangat tinggi. Dalam konteks ini, pendidikan berperan penting sebagai sarana 

untuk memperkuat persatuan bangsa dan menumbuhkan sikap saling menghargai 

antarsesama. Sekolah sebagai institusi pendidikan formal memiliki tanggung jawab besar dalam 

membentuk karakter peserta didik yang toleran, inklusif, dan mampu hidup berdampingan 

dalam perbedaan. Oleh karena itu, pentingnya pendidikan multikultural menjadi semakin 

relevan dan mendesak untuk diintegrasikan dalam sistem pendidikan nasional. Pendidikan 

multikultural bukan hanya sekadar pengenalan budaya, tetapi juga penanaman nilai-nilai 

kebersamaan, keadilan, dan penghargaan terhadap keberagaman (Tilaar, 2004). 

Pendidikan multikultural merupakan pendekatan pendidikan yang menekankan pada 

pengakuan, penghormatan, dan apresiasi terhadap keragaman budaya yang ada di masyarakat. 

Konsep ini lahir dari kesadaran bahwa diskriminasi, stereotip, dan konflik sosial kerap kali 

muncul karena ketidaktahuan atau ketidakpahaman terhadap perbedaan. Dalam lingkungan 

sekolah, pendidikan multikultural bertujuan untuk menciptakan atmosfer pembelajaran yang 

inklusif dan adil bagi semua peserta didik, tanpa memandang latar belakang budaya, agama, 

atau etnis (Banks, 2009). Oleh karena itu, penerapan pendidikan multikultural menjadi kunci 

dalam membangun toleransi dan mengurangi potensi konflik antarindividu maupun kelompok 

di lingkungan sekolah. 

Peran guru sangat vital dalam mengimplementasikan pendidikan multikultural secara 

efektif. Guru tidak hanya bertindak sebagai fasilitator dalam proses belajar-mengajar, tetapi 

juga sebagai teladan dalam membangun sikap toleran dan menghargai perbedaan. Dalam hal 

ini, guru dituntut untuk memiliki kompetensi multikultural yang mencakup pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan dalam menghadapi keragaman peserta didik (Sutarjo, 2014). Selain itu, 

kurikulum yang digunakan juga harus mampu merefleksikan nilai-nilai multikultural, baik 

melalui materi ajar maupun kegiatan pembelajaran yang mendukung pengembangan wawasan 

kebhinekaan. 

Penerapan pendidikan multikultural di sekolah juga dapat mendorong pembentukan 

identitas nasional yang kuat. Identitas nasional yang terbentuk melalui pengakuan terhadap 

pluralitas justru akan lebih kokoh karena didasarkan pada pemahaman yang mendalam 

terhadap keberagaman. Hal ini penting mengingat konflik sosial dan intoleransi kerap kali 

dipicu oleh pemahaman yang sempit terhadap identitas diri dan kelompok lain. Dengan 

demikian, pendidikan multikultural berfungsi sebagai medium strategis dalam mengokohkan 

rasa kebangsaan serta memperkuat kohesi sosial di kalangan generasi muda (Nasution, 2019). 

Meski demikian, pelaksanaan pendidikan multikultural di sekolah masih menghadapi 

berbagai tantangan. Salah satunya adalah minimnya pemahaman pendidik dan pengelola 

sekolah terhadap konsep dan implementasi pendidikan multikultural secara holistik. Selain itu, 
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masih terdapat praktik diskriminasi dan eksklusivitas dalam interaksi sosial di lingkungan 

sekolah yang bertolak belakang dengan nilai-nilai multikultural. Oleh karena itu, diperlukan 

pelatihan dan pengembangan kapasitas bagi para pendidik serta kebijakan pendidikan yang 

mendukung integrasi nilai-nilai multikultural dalam seluruh aspek pembelajaran (Mulyana, 

2011). 

Lebih lanjut, peran serta orang tua dan masyarakat dalam mendukung pendidikan 

multikultural di sekolah tidak boleh diabaikan. Pendidikan multikultural tidak cukup hanya 

diberikan di ruang kelas, melainkan harus menjadi bagian dari budaya sekolah dan kehidupan 

sehari-hari di lingkungan peserta didik. Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat 

akan memperkuat pesan-pesan toleransi dan keberagaman yang diajarkan di sekolah. Di 

sinilah pentingnya membangun ekosistem pendidikan yang mendukung nilai-nilai 

multikultural secara konsisten dan berkesinambungan (Zamroni, 2011). 

Dengan demikian, pendidikan multikultural menjadi kebutuhan yang tidak dapat 

ditawar dalam rangka membentuk generasi yang toleran, demokratis, dan berjiwa kebangsaan. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki posisi strategis dalam mentransformasi 

nilai-nilai multikultural menjadi bagian dari kehidupan peserta didik. Melalui pendidikan yang 

berlandaskan pada pengakuan dan penghargaan terhadap keberagaman, maka sekolah dapat 

berkontribusi secara nyata dalam menciptakan masyarakat Indonesia yang damai, harmonis, 

dan bersatu dalam perbedaan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

menggali secara mendalam pentingnya pendidikan multikultural dalam membangun toleransi 

di lingkungan sekolah. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

memahami fenomena sosial secara holistik dan kontekstual, khususnya terkait persepsi, sikap, 

dan praktik pendidikan multikultural yang berlangsung di sekolah. Lokasi penelitian 

ditentukan secara purposive pada satu sekolah menengah pertama negeri di wilayah urban 

yang memiliki latar belakang siswa yang beragam. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan guru, kepala sekolah, dan siswa, serta 

analisis dokumen berupa kurikulum, silabus, dan peraturan sekolah yang berkaitan dengan 

keberagaman. Validitas data diperoleh melalui teknik triangulasi sumber dan metode guna 

menjamin keabsahan temuan. Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik analisis tematik, 

yaitu dengan mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menafsirkan tema-tema utama yang 

muncul dalam proses pengumpulan data. Proses analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak 

tahap awal pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan agar hasil penelitian dapat 

merefleksikan realitas di lapangan secara mendalam dan akurat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konsep dan Prinsip Dasar Pendidikan Multikultural 

Pendidikan multikultural merupakan pendekatan pendidikan yang dikembangkan 

untuk merespons keragaman budaya, agama, suku, dan bahasa dalam masyarakat. Dalam 

konteks Indonesia, pendidikan multikultural menjadi penting mengingat bangsa ini memiliki 

karakteristik masyarakat yang sangat majemuk. Tujuan utama dari pendidikan multikultural 



140 
 

adalah menciptakan kehidupan yang harmonis dalam keberagaman melalui proses 

pembelajaran yang menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi, keadilan, dan kesetaraan. Pendidikan 

ini tidak hanya berkutat pada pengenalan budaya-budaya yang berbeda, tetapi juga 

menekankan pada pembentukan sikap inklusif dan penghargaan terhadap perbedaan (Tilaar, 

2004). Oleh karena itu, pendidikan multikultural tidak hanya relevan secara sosial tetapi juga 

strategis secara nasional dalam membangun kohesi sosial. 

Menurut Banks (2009), pendidikan multikultural dapat didefinisikan sebagai 

pendekatan pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai pluralisme dan keadilan sosial yang 

menghargai perbedaan dan kesetaraan dalam masyarakat. Dalam pendidikan ini, peserta didik 

diajak untuk memahami berbagai latar belakang budaya yang ada di sekitarnya dan diajarkan 

untuk berinteraksi secara positif dengan individu-individu yang berasal dari latar belakang 

berbeda. Di Indonesia, konsep ini sejalan dengan semangat Bhinneka Tunggal Ika yang 

menjadi dasar filosofi kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan multikultural tidak 

menghapus identitas budaya peserta didik, tetapi justru menguatkan jati diri mereka sambil 

membuka wawasan terhadap budaya lain (Mulyana, 2011). 

Prinsip dasar dari pendidikan multikultural mencakup beberapa aspek penting, yaitu 

pengakuan terhadap keragaman, keadilan dalam pendidikan, kesetaraan akses, dan inklusivitas 

dalam lingkungan belajar. Prinsip pengakuan terhadap keragaman berarti bahwa pendidikan 

harus mencerminkan kenyataan bahwa peserta didik berasal dari berbagai latar belakang 

budaya, dan semua identitas tersebut dihargai serta diterima dalam lingkungan sekolah. Prinsip 

keadilan mengharuskan setiap siswa mendapatkan perlakuan yang adil tanpa diskriminasi, 

sementara prinsip kesetaraan menjamin bahwa semua peserta didik memiliki peluang yang 

sama untuk berkembang secara maksimal (Zamroni, 2011). Inklusivitas berarti menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan mendukung bagi semua kalangan. 

Penerapan prinsip-prinsip pendidikan multikultural ini dalam praktik pendidikan 

memerlukan kesadaran kritis dari semua pemangku kepentingan di sekolah. Kurikulum harus 

dikembangkan dengan mempertimbangkan representasi dari berbagai budaya, terutama 

budaya lokal yang sering terpinggirkan. Penggunaan bahan ajar yang beragam, metode 

pembelajaran yang partisipatif, dan pendekatan pedagogis yang menumbuhkan empati dan 

dialog menjadi bagian penting dari strategi implementasi. Guru dituntut untuk menjadi 

fasilitator yang peka terhadap keragaman, bukan hanya pengajar yang menyampaikan materi 

secara satu arah (Sutarjo, 2014). Oleh karena itu, kompetensi multikultural bagi guru perlu 

ditingkatkan secara sistematis. 

Pendidikan multikultural juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter peserta 

didik yang berjiwa demokratis dan terbuka. Dalam pembelajaran multikultural, siswa tidak 

hanya belajar tentang fakta-fakta budaya, tetapi juga diajak untuk merefleksikan nilai-nilai 

kemanusiaan, keadilan sosial, dan penghargaan terhadap hak asasi manusia. Mereka dibimbing 

untuk membangun kesadaran bahwa perbedaan bukanlah ancaman, melainkan kekayaan yang 

dapat memperkaya perspektif dan memperluas wawasan. Hal ini penting dalam menciptakan 

generasi muda yang siap hidup dalam masyarakat global yang heterogen dan dinamis 

(Nasution, 2019). Nilai-nilai seperti empati, solidaritas, dan rasa hormat menjadi bagian 

integral dari pendidikan karakter berbasis multikultural. 
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Dalam konteks kebijakan pendidikan nasional, implementasi pendidikan multikultural 

sejalan dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pasal 3 menyebutkan bahwa 

pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Nilai-nilai demokratis dan 

tanggung jawab sosial yang diamanatkan undang-undang ini dapat diwujudkan melalui 

penerapan pendidikan multikultural yang mendorong pemahaman lintas budaya dan sikap 

saling menghormati dalam kehidupan bersama. 

Dengan demikian, pendidikan multikultural bukanlah sekadar wacana atau kebijakan 

tambahan, melainkan bagian yang esensial dari upaya membangun sistem pendidikan yang 

adil, setara, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat Indonesia yang plural. Penguatan 

prinsip-prinsip dasar pendidikan multikultural dalam setiap aspek pendidikan—baik dalam 

kurikulum, pembelajaran, manajemen sekolah, maupun evaluasi—merupakan langkah strategis 

untuk menciptakan iklim pendidikan yang mendukung pembangunan karakter bangsa yang 

toleran, inklusif, dan bersatu dalam perbedaan. Melalui pendidikan multikultural, sekolah 

dapat menjadi agen transformasi sosial yang menjembatani keberagaman menuju harmoni 

sosial. 

 

Peran Pendidikan Multikultural dalam Menumbuhkan Toleransi 

Pendidikan multikultural memiliki peran strategis dalam menumbuhkan sikap toleransi 

di lingkungan sekolah, yang merupakan miniatur dari masyarakat majemuk Indonesia. Dalam 

realitas kehidupan sosial yang dipenuhi dengan perbedaan suku, agama, ras, dan 

antargolongan, pendidikan menjadi medium penting untuk membangun kesadaran akan 

pentingnya hidup berdampingan secara damai. Pendidikan multikultural mengajarkan peserta 

didik untuk mengenali dan menghargai keberagaman sebagai sebuah kekuatan, bukan sebagai 

pemicu konflik. Proses pembelajaran yang mengedepankan nilai-nilai kesetaraan, 

penghormatan terhadap hak individu, dan keadilan sosial menjadi fondasi dalam 

menumbuhkan sikap toleran sejak usia dini (Tilaar, 2004). 

Sikap toleransi tidak muncul secara instan, tetapi melalui proses pendidikan yang 

sistematis dan konsisten. Pendidikan multikultural menyediakan ruang untuk peserta didik 

mempelajari budaya, kebiasaan, dan cara pandang orang lain. Dalam proses ini, siswa diajak 

untuk mendialogkan perbedaan dan menemukan titik temu dalam kebersamaan. Sikap seperti 

empati, saling mendengarkan, dan tidak memaksakan kehendak mulai terbentuk ketika 

perbedaan dijadikan sebagai bahan refleksi, bukan alasan untuk menciptakan jarak. Oleh 

karena itu, pendidikan multikultural berperan dalam membentuk kesadaran kritis terhadap 

stereotip, prasangka, dan diskriminasi (Zamroni, 2011). 

Sekolah sebagai institusi formal memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai 

multikultural kepada peserta didik. Melalui kebijakan sekolah yang inklusif, kegiatan 

pembelajaran yang mendorong interaksi antarbudaya, serta pengelolaan kelas yang adil dan 

nondiskriminatif, siswa belajar untuk hidup bersama dalam keberagaman. Guru sebagai tokoh 

sentral dalam pembelajaran harus mampu menjadi teladan dalam memperlakukan semua siswa 

secara setara, tanpa memandang latar belakang sosial dan budaya mereka (Mulyana, 2011). 
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Dengan begitu, sikap toleransi akan tumbuh tidak hanya dalam teori, tetapi dalam praktik 

kehidupan sehari-hari di sekolah. 

Pendidikan multikultural juga mendorong peserta didik untuk menolak segala bentuk 

kekerasan dan intoleransi. Dalam pembelajaran yang multikultural, siswa diajak untuk berpikir 

kritis terhadap isu-isu sosial yang muncul, seperti diskriminasi etnis, konflik agama, dan 

perundungan berbasis identitas. Mereka dilatih untuk tidak hanya memahami, tetapi juga 

mengambil sikap terhadap ketidakadilan yang terjadi di sekitar mereka. Sikap peduli, adil, dan 

bertanggung jawab menjadi bagian dari karakter yang terbentuk dalam proses pendidikan 

multikultural (Nasution, 2019). Dengan demikian, pendidikan ini menjadi instrumen 

pencegahan terhadap tumbuhnya sikap ekstremisme di kalangan generasi muda. 

Lebih lanjut, pendidikan multikultural memperkuat kohesi sosial di sekolah. Ketika 

siswa terbiasa hidup dalam lingkungan yang menghargai perbedaan, mereka akan 

mengembangkan rasa memiliki terhadap komunitas sekolah yang majemuk. Hal ini berdampak 

pada meningkatnya solidaritas antar siswa, menurunnya konflik interpersonal, serta 

terbentuknya suasana belajar yang kondusif. Penelitian oleh Sutarjo (2014) menunjukkan 

bahwa sekolah yang menerapkan pendekatan multikultural cenderung memiliki tingkat konflik 

sosial yang rendah dan iklim belajar yang lebih demokratis. Dalam jangka panjang, sikap 

toleransi yang dibentuk di sekolah akan terbawa ke dalam kehidupan bermasyarakat. 

Namun, peran pendidikan multikultural dalam menumbuhkan toleransi tidak dapat 

berjalan optimal tanpa dukungan kebijakan dan partisipasi seluruh elemen sekolah. 

Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan perlu mengintegrasikan nilai-

nilai multikultural dalam kurikulum nasional secara eksplisit. Selain itu, pelatihan guru, 

penyediaan bahan ajar yang relevan, serta penguatan budaya sekolah yang inklusif menjadi 

faktor penunjang utama. Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam mendukung program 

pendidikan multikultural juga penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang sejalan 

antara rumah dan sekolah (Banks, 2009). 

Dengan memperkuat peran pendidikan multikultural, sekolah dapat menjadi pilar 

utama dalam membangun masyarakat yang toleran dan damai. Pendidikan tidak hanya 

bertugas mencerdaskan, tetapi juga membentuk karakter dan kepribadian yang menghargai 

perbedaan. Dalam masyarakat yang kompleks dan rentan terhadap konflik horizontal, 

pendidikan multikultural menjadi jawaban strategis untuk menciptakan tatanan sosial yang 

inklusif dan berkeadaban. Oleh karena itu, pendidikan multikultural harus menjadi komitmen 

bersama dalam proses pembangunan bangsa yang berkeadilan dan berkepribadian dalam 

kebhinekaan. 

 

Strategi Implementasi Pendidikan Multikultural di Sekolah 

Pendidikan multikultural tidak dapat hanya dipahami sebagai teori, melainkan harus 

diimplementasikan dalam kebijakan, kurikulum, dan praktik pendidikan sehari-hari di sekolah. 

Implementasi ini membutuhkan strategi yang sistematis agar nilai-nilai multikultural dapat 

terinternalisasi secara efektif oleh seluruh warga sekolah. Strategi tersebut mencakup aspek 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta dukungan dari lingkungan sosial sekolah. Menurut 

Banks (2009), pendidikan multikultural harus dijalankan melalui pendekatan yang menyeluruh, 

mulai dari kurikulum, metodologi pembelajaran, hingga kebijakan institusional yang berpihak 
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pada nilai-nilai keberagaman. Dengan demikian, proses pendidikan benar-benar menjadi 

sarana pembentukan karakter toleran dan inklusif. 

Salah satu strategi utama dalam implementasi pendidikan multikultural adalah integrasi 

nilai-nilai keberagaman dalam kurikulum. Kurikulum harus memuat konten yang 

mencerminkan keberagaman budaya, agama, etnis, dan latar belakang sosial yang ada di 

Indonesia. Materi pelajaran dapat dikembangkan sedemikian rupa agar peserta didik tidak 

hanya mengenal budayanya sendiri, tetapi juga terbuka terhadap budaya lain. Misalnya, dalam 

pelajaran Bahasa Indonesia, siswa bisa diberikan teks bacaan dari berbagai daerah; dalam 

pelajaran IPS, guru dapat menampilkan kontribusi tokoh-tokoh dari latar belakang etnis yang 

berbeda. Upaya ini akan memperluas wawasan siswa dan mendorong rasa saling menghargai 

(Tilaar, 2004). 

Strategi kedua adalah pengembangan metode pembelajaran yang partisipatif dan 

dialogis. Guru perlu menciptakan suasana belajar yang mendorong siswa untuk saling 

berdiskusi, berbagi pengalaman, dan mengutarakan pandangan mereka tentang keberagaman. 

Model pembelajaran kolaboratif seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan pembelajaran 

berbasis proyek dapat digunakan untuk menanamkan nilai-nilai multikultural. Dalam proses 

ini, siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan, tetapi juga dilatih untuk mendengarkan, 

memahami, dan menghargai perbedaan sudut pandang. Mulyana (2011) menekankan bahwa 

interaksi yang sehat dalam proses pembelajaran akan memperkuat kohesi sosial dan 

meminimalkan potensi konflik antarindividu. 

Selanjutnya, strategi yang tidak kalah penting adalah peningkatan kompetensi guru 

dalam bidang pendidikan multikultural. Guru sebagai ujung tombak pendidikan harus dibekali 

dengan pemahaman mendalam tentang konsep multikulturalisme serta keterampilan 

pedagogis yang sesuai. Pelatihan dan workshop berkala perlu diselenggarakan oleh pemerintah 

maupun institusi pendidikan untuk memperkuat kapasitas guru. Guru harus mampu 

mengelola keragaman di kelas, menghindari bias, dan menegakkan prinsip keadilan bagi 

seluruh siswa. Sebuah studi oleh Sutarjo (2014) menunjukkan bahwa guru yang memiliki 

kesadaran multikultural tinggi cenderung lebih berhasil membangun kelas yang inklusif dan 

toleran. 

Strategi implementasi lainnya adalah penciptaan budaya sekolah yang menghormati 

perbedaan. Sekolah perlu merancang kegiatan ekstrakurikuler, peringatan hari besar lintas 

agama dan budaya, serta proyek-proyek sosial yang melibatkan semua siswa tanpa memandang 

latar belakang mereka. Melalui kegiatan tersebut, siswa belajar untuk bekerja sama, menjalin 

pertemanan lintas batas, dan merayakan keberagaman sebagai kekayaan bersama. Kepala 

sekolah dan seluruh jajaran manajemen juga harus memberikan teladan dan membangun 

komitmen untuk menolak segala bentuk diskriminasi, intoleransi, atau kekerasan simbolik 

(Zamroni, 2011). Sekolah yang berbudaya multikultural akan menjadi tempat belajar yang 

aman dan nyaman bagi semua siswa. 

Perlu juga ada evaluasi berkala terhadap pelaksanaan pendidikan multikultural di 

sekolah. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui instrumen observasi, angket, atau wawancara 

yang melibatkan guru, siswa, dan orang tua. Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana 

nilai-nilai multikultural telah terinternalisasi, serta mengidentifikasi kendala dan perbaikan yang 

perlu dilakukan. Evaluasi ini juga penting agar strategi yang dijalankan tidak bersifat simbolik 
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atau seremonial, melainkan benar-benar berdampak pada perubahan perilaku dan sikap siswa 

(Nasution, 2019). Sekolah harus berani mengubah pendekatan jika hasil evaluasi menunjukkan 

ketidakefektifan program yang ada. 

Dukungan dari pihak eksternal seperti keluarga, masyarakat, dan pemerintah juga 

menjadi bagian dari strategi implementasi pendidikan multikultural. Keterlibatan orang tua 

melalui komunikasi terbuka, forum diskusi, dan kegiatan bersama sekolah dapat memperkuat 

nilai-nilai yang ditanamkan di kelas. Masyarakat sekitar juga dapat dilibatkan dalam program-

program berbasis komunitas yang mempromosikan harmoni sosial dan penghormatan 

terhadap keragaman. Pemerintah daerah maupun pusat perlu menyediakan kebijakan dan 

pendanaan yang memadai agar sekolah memiliki sumber daya yang cukup dalam 

mengembangkan pendidikan multikultural secara berkelanjutan (Zamroni, 2011). 

Dengan demikian, implementasi pendidikan multikultural memerlukan strategi yang 

terencana dan bersifat kolaboratif. Sekolah tidak dapat bekerja sendiri, tetapi harus didukung 

oleh kebijakan yang berpihak pada keberagaman, tenaga pendidik yang kompeten, serta 

budaya sekolah yang inklusif. Ketika semua elemen pendidikan berperan aktif, maka nilai-nilai 

multikultural akan tertanam secara utuh dalam diri peserta didik dan membentuk mereka 

menjadi pribadi yang toleran, adil, dan berwawasan kebhinekaan. Pendidikan multikultural 

bukan sekadar alternatif, melainkan kebutuhan utama dalam membangun peradaban yang 

damai dan berkeadaban. 

 

Tantangan dan Solusi dalam Pelaksanaan Pendidikan Multikultural 

Pelaksanaan pendidikan multikultural di lingkungan sekolah tidak terlepas dari 

berbagai tantangan yang bersifat struktural maupun kultural. Salah satu tantangan utama 

adalah masih rendahnya pemahaman para pendidik terhadap konsep dan esensi pendidikan 

multikultural itu sendiri. Banyak guru yang belum mendapatkan pelatihan khusus tentang 

pendidikan berbasis keberagaman, sehingga implementasinya cenderung bersifat normatif dan 

simbolik semata (Sutarjo, 2014). Akibatnya, nilai-nilai multikultural belum diinternalisasi secara 

optimal dalam proses pembelajaran maupun interaksi sosial di sekolah. Hal ini menunjukkan 

perlunya penguatan kapasitas pendidik dalam memahami dan mengaplikasikan prinsip-prinsip 

multikulturalisme secara lebih nyata dan kontekstual. 

Tantangan berikutnya adalah masih adanya sikap diskriminatif dan stereotip di 

lingkungan sekolah, baik secara eksplisit maupun implisit. Diskriminasi bisa terjadi antar siswa, 

atau bahkan antara guru dan siswa, misalnya dalam bentuk perlakuan tidak adil terhadap siswa 

dari kelompok minoritas atau mereka yang memiliki latar belakang budaya berbeda. Hal ini 

diperburuk oleh struktur sosial masyarakat yang masih menoleransi praktik-praktik 

eksklusivisme atas nama budaya mayoritas. Dalam konteks ini, pendidikan multikultural 

seharusnya hadir sebagai bentuk koreksi atas praktik ketidakadilan sosial tersebut, bukan 

sekadar sebagai wacana normatif (Zamroni, 2011). Namun dalam praktiknya, sekolah masih 

kesulitan dalam menghadirkan lingkungan yang benar-benar inklusif. 

Keterbatasan bahan ajar dan referensi yang mendukung pendidikan multikultural juga 

menjadi tantangan tersendiri. Kurikulum nasional belum sepenuhnya mengakomodasi konten 

multikultural secara eksplisit, terutama dalam buku-buku pelajaran yang masih berfokus pada 

budaya dominan. Padahal, materi ajar yang merepresentasikan keberagaman sangat penting 
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agar siswa dapat mengenal dan menghargai kebudayaan lain secara lebih autentik. Minimnya 

bahan ajar ini menyebabkan proses pembelajaran cenderung bersifat satu arah dan kurang 

menggugah kesadaran siswa terhadap pentingnya toleransi dan keberagaman (Nasution, 2019). 

Guru pun kesulitan mencari sumber-sumber belajar alternatif yang relevan dan kontekstual 

dengan kondisi sosial lokal. 

Selain itu, resistensi dari orang tua dan masyarakat terhadap program-program berbasis 

multikultural juga menjadi hambatan yang cukup signifikan. Tidak semua pihak menerima 

pendekatan multikulturalisme, karena dianggap bertentangan dengan nilai-nilai agama atau 

tradisi tertentu. Beberapa orang tua bahkan khawatir bahwa pendidikan multikultural akan 

mengaburkan identitas budaya anak mereka. Perspektif semacam ini muncul akibat kurangnya 

pemahaman terhadap tujuan sejati pendidikan multikultural, yang sebenarnya justru 

memperkuat identitas individu sambil membangun jembatan pemahaman antarbudaya (Tilaar, 

2004). Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan komunikasi yang dialogis dan edukatif untuk 

melibatkan orang tua secara aktif dalam program pendidikan multikultural di sekolah. 

Meskipun berbagai tantangan tersebut nyata, bukan berarti pelaksanaan pendidikan 

multikultural tidak dapat berhasil. Salah satu solusi utama adalah melalui pelatihan dan 

pengembangan profesional guru secara berkelanjutan. Pemerintah dan lembaga pendidikan 

harus menyediakan program pelatihan tentang strategi pengajaran yang multikultural, 

pengelolaan kelas inklusif, serta pendekatan pedagogis berbasis nilai-nilai toleransi. Dengan 

peningkatan kapasitas ini, guru akan lebih siap menghadapi kompleksitas keberagaman siswa 

dan mampu mentransformasikan nilai-nilai multikultural ke dalam praktik pembelajaran yang 

konkret (Mulyana, 2011). Pelatihan ini sebaiknya dilakukan secara sistematis dan terintegrasi 

dengan program pengembangan profesi guru. 

Solusi lainnya adalah integrasi nilai-nilai multikultural secara eksplisit dalam kurikulum 

dan bahan ajar. Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan perlu 

melakukan reformasi kurikulum dengan menambahkan konten-konten yang mencerminkan 

kekayaan budaya lokal maupun nasional. Buku teks perlu ditulis ulang agar mencerminkan 

keberagaman budaya secara proporsional. Selain itu, sekolah juga dapat menggali potensi lokal 

dengan melibatkan komunitas budaya dalam kegiatan belajar, misalnya melalui program 

sekolah budaya atau kemitraan dengan sanggar seni. Hal ini akan memperkuat hubungan 

antara sekolah dan masyarakat serta meningkatkan relevansi pendidikan multikultural dengan 

kehidupan nyata siswa (Banks, 2009). 

Terakhir, penting bagi sekolah untuk membangun budaya organisasi yang inklusif dan 

ramah keberagaman. Kepala sekolah harus menjadi penggerak utama dalam menciptakan iklim 

sekolah yang terbuka terhadap perbedaan. Kegiatan-kegiatan yang mempromosikan dialog 

antarbudaya, penghargaan terhadap hari besar keagamaan yang berbeda, serta kolaborasi siswa 

lintas kelompok dapat menjadi bagian dari strategi ini. Ketika seluruh warga sekolah—guru, 

siswa, dan tenaga kependidikan—merasa dihargai dan diterima dalam keberagamannya, maka 

pendidikan multikultural akan berjalan secara lebih alami dan efektif. Upaya kolektif ini akan 

menghasilkan generasi yang lebih toleran, kritis, dan mampu hidup berdampingan dalam 

keragaman budaya (Zamroni, 2011). 
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KESIMPULAN 

Pendidikan multikultural merupakan pendekatan strategis dalam menjawab tantangan 

keberagaman di lingkungan sekolah dan masyarakat Indonesia secara luas. Melalui pendidikan 

ini, peserta didik tidak hanya diajarkan untuk mengenal budaya dan identitas lain, tetapi juga 

ditanamkan nilai-nilai dasar seperti toleransi, keadilan, dan penghargaan terhadap perbedaan. 

Dalam konteks bangsa yang pluralistik seperti Indonesia, peran pendidikan multikultural 

sangat krusial dalam membentuk generasi yang inklusif, demokratis, serta memiliki kesadaran 

sosial yang tinggi. Sekolah, sebagai institusi formal, memegang tanggung jawab utama dalam 

menginternalisasi nilai-nilai multikultural melalui kurikulum, metode pembelajaran, serta 

budaya organisasi yang menghargai keberagaman. Strategi implementasi pendidikan 

multikultural tidak dapat dilepaskan dari penguatan kapasitas guru, pembaruan kurikulum, 

serta penciptaan lingkungan sekolah yang inklusif. Guru harus dibekali dengan kompetensi 

multikultural agar mampu menjadi fasilitator yang adil dan responsif terhadap latar belakang 

siswa yang beragam. Sementara itu, kebijakan pendidikan harus diarahkan pada penguatan 

nilai-nilai multikultural di semua jenjang pendidikan. Peran serta orang tua dan masyarakat 

juga menjadi faktor pendukung yang tidak kalah penting dalam membentuk keselarasan antara 

nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dan praktik kehidupan sehari-hari. Namun demikian, 

pelaksanaan pendidikan multikultural masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari sisi 

pemahaman guru, keterbatasan bahan ajar, maupun resistensi kultural dari masyarakat. Oleh 

karena itu, dibutuhkan solusi yang holistik dan berkelanjutan, termasuk pelatihan guru, 

pembaruan kebijakan, dan penyediaan sumber belajar yang kontekstual. Dengan kolaborasi 

dari semua pemangku kepentingan pendidikan pendidikan multikultural dapat menjadi 

kekuatan dalam membangun masyarakat yang damai dan bersatu dalam keberagaman. 

Keseluruhan analisis dalam artikel ini menunjukkan bahwa pendidikan multikultural bukan 

hanya sebagai alternatif pendekatan pembelajaran, tetapi sebagai kebutuhan esensial dalam 

pembangunan karakter bangsa. Di tengah tantangan globalisasi dan polarisasi sosial, 

pendidikan yang menanamkan nilai toleransi, empati, dan keterbukaan menjadi sangat 

mendesak. Sekolah yang mengintegrasikan pendidikan multikultural secara menyeluruh akan 

melahirkan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara 

sosial dan emosional. Oleh karena itu, pengarusutamaan pendidikan multikultural harus 

menjadi prioritas dalam sistem pendidikan nasional ke depan.  
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